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Abstract: This study aims to describe the level of outpatient staff satisfaction with the use of 
Electronic Medical Records (EMR) at Koja Regional Hospital. The implementation of EMR is 
expected to improve work efficiency, accelerate access to medical information, and support the 
quality of health services. This study uses a quantitative descriptive method with a cross-
sectional approach. Data collection was conducted through a survey using a questionnaire 
that adopted the End User Computing Satisfaction (EUCS) method. The sample consisted of 
100 respondents consisting of doctors, nurses, PMIK officers, midwives, support officers, and 
outpatient registration officers. EUCS evaluates satisfaction through five dimensions, namely 
content, accuracy, format, timeliness, and ease of use. The results showed that the majority of 
respondents were satisfied with the use of EMR. The overall satisfaction level is in the high 
category of 78%, medium 22%, and low 0%. At the dimension level, content is in the high 
category of 53% and medium 47%, accuracy is high 89% and medium 11%, format is high 
89% and medium 11%, ease of use is high 82% and medium 18%, and timeliness is high 90% 
and medium 10%. These findings indicate that the EMR system at Koja Regional Hospital has 
supported the implementation of officer duties quite effectively, especially in terms of access to 
information and ease of use. However, there is still room for improvement in the aspect of 
interface display and optimization of system features. This research is expected to be the basis 
for policy making in developing an RME system that is more responsive to user needs. 
 
Keywords: Electronic Medical Records, Staff Satisfaction, Outpatient Services, EUCS Method, 
Health Information System 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kepuasan petugas rawat jalan 
terhadap penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) di RSUD Koja. Implementasi RME 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat akses informasi medis, serta 
menunjang kualitas pelayanan kesehatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Pengumpulan data dilakukan melalui survei 
menggunakan kuesioner yang mengadopsi metode End User Computing Satisfaction (EUCS). 
Sampel terdiri dari 100 responden yang terdiri atas dokter, perawat, petugas PMIK, bidan, 
petugas penunjang, dan petugas pendaftaran rawat jalan. EUCS mengevaluasi kepuasan 
melalui lima dimensi yaitu content, accuracy, format, timeliness, dan ease of use. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa puas terhadap penggunaan RME. 
Tingkat kepuasan keseluruhan berada pada kategori tinggi 78%, sedang 22%, dan rendah 0% 

https://greenpub.org/JIM
https://doi.org/10.38035/jim.v4i4
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:devicidini144@gmail.com
mailto:puteri.fannya@esaunggul.ac.id
mailto:devicidini144@gmail.com


https://greenpub.org/JIM                                        Vol. 4, No. 4, Oktober – November 2025 

2635 | P a g e  

Pada tingkat dimensi, content berada pada kategori tinggi 53% dan sedang 47%, accuracy 
tinggi 89% dan sedang 11%, format tinggi 89% dan sedang 11%, ease of use tinggi 82% dan 
sedang 18%, serta timeliness tinggi 90% dan sedang 10%. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
sistem RME di RSUD Koja telah mendukung pelaksanaan tugas petugas dengan cukup efektif, 
terutama dalam hal akses informasi dan kemudahan penggunaan. Namun demikian, masih 
terdapat ruang untuk perbaikan pada aspek tampilan antarmuka dan optimalisasi fitur sistem. 
Penelitian ini diharapkan menjadi dasar pengambilan kebijakan dalam pengembangan sistem 
RME yang lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna. 
 
Kata Kunci: Rekam Medis Elektronik, Kepuasan Petugas, Rawat Jalan, Metode EUCS, 
Sistem Informasi Kesehatan 

 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan sistem informasi ini akan memberi layanan yang lebih baik dan 
memungkinkan petugas melakukan berbagai penyimpanan data. Implementasikan SIMRS 
meningkatkan kualitas rumah sakit namun diperlukannya monitoring dan evaluasi untuk 
mengetahui manfaat dari sistem informasi rumah sakit. Hal ini memungkinkan instansi rumah 
sakit untuk mengembangkan SIMRS. Salah satu tanggung jawab SIMRS adalah untuk 
memastikan bahwa pasien dapat menggunakannya dengan mudah dan mengatasi masalah 
yang terkait dengan perawatan pasien di rumah sakit. Dengan menyediakan data yang akurat 
dan terintegrasi secara real-time dapat membantu mencapai kepuasan pasien dan meingkatkan 
keselamatan dan kesehatan pasien (Nur et al., 2024).  

Rekam medis adalah dokumen yang mengandung data tentang identitas pasien, 
pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan layanan lain yang telah diberikan kepada mereka. 
RME dibuat dengan menggunakan sistem elektronik yang dirancang khusus untuk 
menjalankan rekam medis. Perekam medis dan informasi kesehatan adalah individu yang 
telah menyelesaikan pendidikan di bidang rekam medis dan informasi kesehatan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang memiliki kemampuan dan 
pengetahuan dibidang kesehatan, Rekam medis tersebut dibuat melalui sistem digital yang 
digunakan untuk mengelola data dan menjamin kerahasiaan dan keamanan data (Kemenkes, 
2022).  

Perekam medis sebagai salah satu bagian dari sumber daya manusia yang berperan 
terhadap penerapan rekam medis elektronik di rumah sakit yang masih belum sepenuhnya 
siap. Adanya hambatan rendahnya pemahaman tentang regulasi yang saling terkait, 
kemampuan ICT literasi, konsep dasar desain system dan persepsi negatif. Masalah-masalah 
ini menjadi faktor penghambat dalam penerapan RME (Lakhmudien et al., 2023). 

Namun pelayanan kesehatan harus menghadapi sejumlah masalah untuk dapat 
menyelenggarakan sistem ini, terutama berlaku bagi pelayanan kesehatan yang berada di 
daerah terpencil dimana mereka tidak memiliki akses ke jaringan internet dan komputer yang 
memadai (R. D. Putri & Mulyanti, 2023). Kementerian Kesehatan telah mengambil keputusan 
untuk mengubah rekam medis manual menjadi RME yang sekarang harus dilakukan oleh 
semua fasilitas pelayanan kesehatan di indonesia tetapi harus menghadapi tantangan dan 
hambatan terutama dari empat aspek utama yaitu ilegal, sumber daya manusia, teknologi 
informasi, dan dukungan dari kementrian dan lembaga pemerintah lainnya Untuk 
memaksimalkan transformasi digital sistem kesehatan di indonesia  yang diperlukan (A. T. 
D. Putri & Indonesia, 2023). Sistem ini di buat untuk menggantikan rekam medis berbasis 
kertas tradisional, dengan tujuan meningkatkan efisiensi,ketepatan, dan kemudahan akses 
informasi medis. Melalui RME, tenaga kesehatan bisa dapat mengakses data pasien dengan 
cepat dari berbagai tempat dan perangkat, sehingga dapat mendukung percepatan perawatan 
serta pengambilan keputusan klinis yang lebih akurat (Yunengsih et al., 2024). Tenaga rekam 
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medis memiliki peran sebagai pengelola utama data pasien yang mendapatkan pelayanan 
kesehatan. Oleh sebab itu, kualitas pelayanan kesehatan sangat bergantung pada kinerja 
tenaga rekam medis. Petugas yang pernah mengikuti pelatihan RME lebih puas dengan sistem 
tersebut daripada pengguna yang tidak pernah menggunakannya (Dubale et al., 2023). 

Kepuasan Pengguna memengaruhi pengembangan sistem informasi untuk menentukan 
kualitas operasional petugas RME, dengan mengetahui tingkat kepuasan petugas terhadap 
proses pengembangan sistem informasi salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
menyebarkan kuisioner kepada petugas untuk membahas kualitas pengembangan sistem. 
Keberhasilan implementasi sistem rumah sakit bergantung pada kepuasan petugas dengan 
menilai sistem informasi dengan menggunakan metode End User Computing Satisfaction 
(EUCS). Dengan adanya metode EUCS dapat mengukur tingkat kepuasan penggunaan sistem 
apilkasi dengan membandingkan apa yang sebenarnya terjadi. Evaluasi ini menerapkan 
kepuasan pengguna terhadap aspek teknologi seperti dimensi isi (content), keakuratan 
(accuracy), tampilan (format), Ketepatan waktu (timelines), dan kemudahan pengguna sistem 
(ease of use) (Alfiansyah et al., 2020). 

Dengan adanya kepuasan kerja dan setiap orang yang memiliki tingkat kepuasan kerja 
yang berbeda-beda. Senang atau tidaknya pekerja, kepuasan kerja adalah keadaan emosional 
yang mewakili perasaan mereka terhadap pekerjaan mereka. Pekerja dengan kepuasan kerja 
yang tinggi biasanya melakukan pendekatan terhadap pekerjaan mereka dengan sikap positif, 
sedangkan pekerja dengan kepuasan kerja yang buruk akan melakukan sebaliknya (Indrasari, 
2017). Adanya RME ini akan membantu meringankan petugas dalam pengelola dokumen 
yang diharapkan dapat membantu dengan baik secara efektif dan efisien, baik dalam hal 
penciptaan, penyimpanan, pengolahan, pendistribusian, dan perawatan dokumen. 
Keunggulan menerapkan SIMRS adalah menyederhanakan rangkaian aktivitas di rumah sakit 
yang tersusun secara rapi dan sistematis melalui sistem komputerisasi sehingga berdampak 
pada pelayanan yang lebih efisien,cepat, mudah dan transparan (Alfiansyah et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian lain yang berjudul “Kepuasan Pengguna Rekam Medis 
Elektronik Melalui Pendekatan EUCS di RSI Sultan Agung” menjelaskan bahwa penelitian 
ini menggunakan metode (EUCS) efektif dalam mengukur kepuasan pengguna sistem Rekam 
Medis Elektronik (RME) di RSI Sultan Agung, dengan hasil positif pada seluruh dimensi 
yang diukur, yaitu isi, keakuratan, tampilan, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu. 
(Rizqulloh & Putra, 2024). 

Selanjutnya penelitian lain terdahulu yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Rekam 
Medis Elektronik Terhadap Kepuasan Petugas Rekam Medis Di RS X”menjelaskan bahwa 
penggunaan RME berpengaruh positif terhadap kepuasan tenaga kesehatan. Sistem yang 
dapat memenuhi kebutuhan fungsional, mudah digunakan, dan sesuai dengan tujuan 
operasional cenderung meningkatkan kepuasan pengguna. Namun ada kendala seperti 
gangguan jaringan, kurangnya pelatihan, dan ketersediaan perangkat yang terbatas dapat 
menghambat efektivitas RME (Wahyudi & Wahab, 2024).  

Sedangkan penelitian yang berjudul “Hubungan Penggunaan Rekam Medis Elektronik 
dengan Kepuasan Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan” menemukan 
hubungan signifikan antara pengguna RME dan kepuasan tenaga kesehatan, 72,5% responden 
menggunakan RME dengan baik dan 65% merasa puas. Menurut penelitian ini penggunaan 
RME meningkatkan efisiensi kerja, keamanan data, dan kepuasan tenaga kesehatan akibatnya 
pelatihan rutin disarankan untuk memaksimalkan manfaat RME dalam pelayanan kesehatan 
(Simbolon et al., 2023).  

Berdasarkan dari observasi yang dilakukan pada bulan November 2024, dengan 
wawancara kepada petugas kesehatan yang ada di unit rawat jalan di RSUD Koja. Dari hasil 
tersebut, diketahui bahwa RME membantu petugas dalam memberikan kemudahan 
mempercepat proses pelayanan. Namun adanya petugas yang mengalami kesulitan teknis 
pengoperasian sistem terutama yang belum mendapatkan pelatihan intensif sebelumnya. Hasil 
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kepuasan pengguna menjadi bahan unntuk penerapan RME yang belum sepenuhnya berjalan 
dengan baik. 

Berdasarlan latar belakang diatas peneliti tertarik mengetahui bagaimana gambaran 
kepuasan petugas terhadap penggunaan sistem RME ini dengan metode EUCS yaitu 
berdasarkan isi (content), akurasi (accuracy), kualitas tampilan (format), Ketepatan waktu 
(timeliness), kemudahan pengguna (ease of use). Temuan ini menunjukkan adanya 
pengalaman penggunaan sistem yang menjadi latar belakang bagi peneliti untuk 
mengevaluasi tingkat kepuasan petugas metode ini dipilih karena dilihat dari lima dimensi 
tersebut. Melalui metode ini peneliti dapat mengidentifikasi sistem yang dinilai baik maupun 
yang masih memerlukan perbaikan. 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan di pendaftaran rawat jalan di RSUD Koja yang terletak di Jl. Deli 
No.4 RT.11/RW.7 Koja, Kecamatan Koja, Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2025. 
 Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan/objek yang memiliki karakteristik yang 
sesuai dengan penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah petugas yang 
terlibat dalam penggunaan sistem RME di unit  rawat jalan. 
 Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data dilakukan untuk menyebarkan 
kuesioner tersebut kepada petugas yang terlibat langsung dalam penggunaan Rekam Medis 
ElektroniK (RME) di unit rawat jalan. Jenis pengumpulan data menggunakan data primer 
dengan pendekatan ini peneliti berharap dapat menggambarkan pengalaman petugas dalam 
penggunan mengenai tingkat kepuasan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode penyebaran kuesioner sebagai alat pengumpulan 
data yang dilakukan pada bulan Mei tahun 2025. Data dikumpulkan dengan memperhatikan 
karakteristik petugas yang terlibat langsung dalam penggunaan sistem Rekam Medis 
Elektronik di unit rawat jalan. Informasi ini menjadi dasar untuk memahami latar belakang 
responden, seperti usia, jenis kelamin, pendidikan dan lama bekerja. 

 
Distribusi Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 
Kategori N % 
Laki-Laki 31 31% 

Perempuan 69 69% 
Total 100 100% 

 
Berdasarkan hasil tabel 1. analisis data yang diperoleh dari jumlah 100 responden 

terdapat laki-laki 31 orang dengan presentase 31% dan terdapat perempuan 69 orang dengan 
presentase 69% yang dimana disimpulkan hasil data tersebut petugas yang memperoleh 
terbanyak adalah perempuan dengan 69 petugas. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Usia 
Kategori N % 

26-35 tahun 44 44% 
36-45 tahun 36 36% 
46-55 tahun 17 17% 
56-65 tahun 3 3% 

Total 100 100% 
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Berdasarkan tabel 2. diketahui pada umur petugas dengan responden 100 orang petugas 
dilihat dari 4 bagian yaitu 26-35 terdapat 44 orang petugas dengan presentase 44%, 36-45 
terdapat 36 orang petugas dengan presentase 36%, 46-55 terdapat 17 orang petugas dengan 
presentase 17%, 56-55 terdapat 3 orang petugas dengan presentase 3%, Dapat disimpulkan dari 
hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Koja pada tahun 2025 dengan responden tertinggi 
yaitu pada umur 26-35 dan responden terendah pada umur 56-65. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pendidikan 

Kategori N  % 
D3 Rekam Medis 
D3 Keperawatan 
S1 Keperawatam 

S1 Ners 
Dokter Spesialis 
S1 Kebidanan 

SMA  

11 
18 
19 
1 
37 
5 
9 

11% 
18% 
19% 
1% 
37% 
5% 
9% 

Total 100 100% 
 
Berdasarkan table 3. terdapat 100 responden denngan 7 bagian yaitu D3 Rekam Medis 

terdapat 11 orang petugas dengan presentase 11%, D3 Keperawatan terdapat 18 orang petugas 
dengan presentase 18%, S1 Keperawatan terdapat 19 orang petugas dengan presentase 19%, 
S1 Ners terdapat 1 orang petugas dengan presentase 1%, Spesialis terdapat 37 orang petugas 
dengan presentase 37%, S1 Kebidanan terdapat 5 orang petugas dengan presentase 5%, SMA 
terdapat 9 orang petugas dengan presentase 9%. Dapat disimpulkan pada Pendidikan terakhir 
yang paling banyak adalah lulusan Dokter Spesialis terdapat 37 orang petugas dengan 
presentase 37% dan lulusan paling sedikit terdapat pada S1 Ners terdapat 1 orang petugas 
dengan presentase 1%. 

 
Distribusi Kepuasan Pengguna RME di RSUD Koja 

Hasil penelitian ini didapatkan dari jawaban responden menggunakan koesioner yang 
didadopsi milik (Islam, 2021) dengan menggunakan metode EUSC (End Computing 
Satisfiction ) oleh Doll & Torkzadeh. Kesioner ini terbagi menjadi 5 dimensi yaitu dimensi isi 
(content), dimensi keakurataran (accuracy), dimensi tampilan (format), dimensi kemudahan 
pengguna (ease of use). 

Hasil penelitian dari 100 responden terhadap 29 pertanyaan dengan 5 dimensi EUCS 
(End User Computing satisfaction).Dari penelitian yang dilakukan peneliti mengenai tingkat 
kepuasan pengguna Rekam Medis Elektronik dikategorikan atas dua yaitu puas dan tidak puas 
yang dapat dilihat dari tabel tersebut. 

 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Kepuasan Petugas Berdasarkan Metode EUCS 

a. Kepuasan Petugas Terhadap RME Berdasarkan Dimensi Isi (Content) 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kepuasan Petugas Berdasarkan Dimensi Isi (Content) 

Kepuasan Penggunan 
Isi (Content) N % 

Rendah 
Sedang 
Tinggi   

0 
47 
53 

0 
47% 
53% 

Total 100 100% 
 
Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat dari hasil distribusi frekuensi dimensi isi 

(content) diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori tinggi yaitu 
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53% responden, sedangkan 47% berada pada kategori sedang dan tidak terdapat 
responden yang memiliki tingkat kepuasan rendah terhadap dimensi ini. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas petugas merasa isi informasi yang disajikan oleh sistem 
RME cukup memadai dan membantu petugas dalam menjalankan tugas mereka. 

 
Tabel 5. Deskripsi Jawaban Kepuasan Responden Tentang Dimensi Isi (Content) 

Pertanyaan SS S TS STS 
Rekam Medis Elektronik 
(RME) menyediakan 
informasi yang tepat 

44 53 3 0 

Rekam Medis Elektronik 
(RME) menyediakan 
informasi yang lengkap 

46 47 7 0 

Rekam Medis Elektronik 
(RME) sangat membantu 
saya dalam menyelesaikan 
pekerjaan sehari-hari 

27 66 7 0 

Rekam Medis Elektronik 
(RME) dapat mempercepat 
koordinasi dengan unit lain 

31 62 7 0 

 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan petugas pada pernyataan dengan 

respons sangat setuju tertinggi adalah “RME menyediakan informasi yang lengkap” 
sebanyak 46% responden. sedangkan respons setuju tertinggi terdapat pada pernyataan 
“RME sangat membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan sehari-hari” sebanyak 
66%. Sementara itu, respons tidak setuju tertinggi muncul pada pernyataan, yaitu 
“RME menyediakan informasi yang lengkap” dan “RME sangat membantu saya dalam 
menyelesaikan pekerjaan sehari-hari”, masing-masing 7% dan 3% yang tidak setuju. 
Data ini menunjukkan bahwa RME dinilai akurat, bermanfaat, dan mampu mendukung 
efisiensi kerja serta mempercepat koordinasi antarunit di rumah sakit. 

 
b. Kepuasan Petugas Terhadap RME Berdasarkan Dimensi Keakuratan (Accuracy) 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kepuasan Petugas Berdasarkan Dimensi Keakuratan 
(Accuracy) 

Kepuasan Pengunaan 
Keakuaratan (Accuracy) N % 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

0 
11 
89 

0 
11% 
89% 

Total 100% 100% 
 
Berdasarkan tabel 6. dapat dilihat dari hasi distribusi frekuensi dimensi 

keakuratan (accuracy) diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 
tinggi yaitu 89% responden, sedangkan 11% berada pada kategori sedang dan tidak 
terdapat responden yang memiliki tingkat kepuasan rendah terhadap dimensi ini. 

Tabel 7. Deskripsi Jawaban Kepuasan Responden Tentang Dimensi Keakuratan  
(Accuracy) 

Pernyataan SS S TS STS 
Informasi yang dihasilkan 
rekam medis elektronik sangat 
akurat 

19 73 8 0 
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Hasil output yang ditampilkan 
sesuai dengan input 

13 80 7 0 

Rekam Medis Elektronik 
(RME) dapat memperkecil 
terjadinya kesalahan 

9 87 4 0 

Saya merasa Rekam Medis 
Elektronik (RME) dapat 
diandalkan dan dipercaya 
datanya 

10 82 8 0 

Laporan yang dihasilkan 
Rekam Medis Elektronik 
(RME) dapat menjadi 
informasi pendukung sebuah 
keputusan yang akurat 

8 85 7 0 

 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan petugas terhadap keakuratan 

informasi yang dihasilkan oleh RME berada pada kategori tinggi. Pernyataan dengan 
respons sangat setuju tertinggi adalah “Informasi yang dihasilkan RME sangat akurat” 
19% responden, sementara respons setuju tertinggi terdapat pada pernyataan “RME 
dapat memperkecil terjadinya kesalahan” dengan 87% responden. Respons tidak setuju 
tertinggi muncul pada pernyataan “Informasi yang dihasilkan RME sangat akurat” dan 
“RME dapat diandalkan dan dipercaya datanya”, masing-masing 8% responden Secara 
keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa petugas menilai RME menghasilkan data 
yang akurat, dapat dipercaya, dan bermanfaat dalam mendukung pengambilan 
keputusan serta mengurangi potensi kesalahan dalam pelayanan. 

 
c. Kepuasan Petugas Terhadap RME Berdasarkan Dimensi Tampilan (Format) 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kepuasan Petugas Berdasarkan Dimensi Tampilan 
(Format) 

Kepuasan Pengguna 
Tampilan (Format) N % 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

0 
11 
89 

0 
11% 
89% 

Total 100 100% 
 
Berdasarkan tabel 8. dapat diihat dari hasil distribusi frekuensi dimensi tampilan 

(format) bahwa yang diketahui sebagian besar responden berada pada kategori tinggi 
yaitu 89% responden, sedangkan 11% berada pada kategori sedang dan tidak terdapat 
responden yang memiliki tingkat kepuasan rendah terhadap dimensi ini. 

Tabel 1. Deskripsi Jawaban Kepuasan Responden Tentang Dimensi Tampilan  
 

(Format) 
Pernyataan SS S TS STS 

Tampilan Rekam Medis 
Elektronik (RME) dapat 
dimengerti dengan sangat 
jelas 

10 86 4 0 

Tata/letak dari tampilan 
RME menarik 

8 87 5 0 
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Teks yang ditampilkan 
dalam Rekam Medis 
Elektronik (RME) jelas dan 
mudah dipahami 

7 91 2 0 

Rekam Medis Elektronik 
(RME) mempunyai paduan 
warna yang serasi sehingga 
tidak 
melelahkan mata 

13 80 7 0 

Komposisi warna dalam 
RME sangat baik sehingga 
tidak membosankan 

6 87 7 0 

RME mempunyai tata letak 
yang rapi 

7 84 9 0 

Bentuk laporan yang 
dihasilkan RME mudah 
dimengerti dan dipahami 

6 89 5 0 

Metode RME menampilkan 
sebuah informasi sangat baik 

13 79 8 0 

 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan petugas terhadap tampilan dan 

format RME. Pernyataan dengan respons setuju tertinggi adalah “Teks yang 
ditampilkan dalam RME jelas dan mudah dipahami” dengan 91% responden diikuti 
oleh “Bentuk laporan yang dihasilkan RME mudah dimengerti dan dipahami” sebanyak 
89%. Sementara itu, sangat setuju tertinggi terdapat pada pernyataan “Metode RME 
menampilkan sebuah informasi sangat baik” dan “RME mempunyai paduan warna 
yang serasi sehingga tidak melelahkan mata”, masing-masing sebanyak 13% 
responden. Respons tidak setuju paling banyak muncul pada pernyataan “RME 
mempunyai tata letak yang rapi” sebanyak 9 responden (9%). Secara keseluruhan, data 
ini menunjukkan bahwa petugas merasa tampilan RME jelas, menarik, mudah 
dipahami, dan dirancang dengan komposisi visual yang baik sehingga mendukung 
kenyamanan serta efektivitas dalam penggunaan sehari-hari. 

 
d. Kepuasan Petugas Terhadap RME Berdasarkan Dimensi Kemudahan Dalam 

Penggunaan (Ease of Use) 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepuasan Petugas Berdasarkan Dimensi Kemudahan 

Dalam Penggunaan (Ease of Use) 
Kepuasan Kemudahan Dalam 

Penggunaan (ease of use) 
N % 

Rendah 
Sedang 
Tinggi  

0 
18 
82 

0 
18% 
82% 

Total 100 100% 
 
Berdasarkan tabel 10. dapat dilihat dari hasil distribusi frekuensi kemudahan 

dalam penggunaan (ease of use) diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada 
kategori tinggi yaitu 82% responden, sedangkan 18% berada pada kategori sedang dan 
tidak terdapat responden yang memiliki tingkat kepuasan rendah terhadap dimensi ini. 
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Tabel 3. Deskripsi Jawaban Kepuasan Responden Tentang Dimensi Kemudahan  
 

dalam Penggunaan (Ease of Use) 
Pernyataan SS S TS STS 

Rekam Medis Elektronik 
(RME) sangat user friendly 

12 83 5 0 

Rekam Medis Elektronik 
(RME) mudah untuk 
digunakan 

10 80 10 0 

Rekam Medis Elektronik 
(RME) merupakan sistem 
yang efisien 

13 80 7 0 

Tidak membutuhkan waktu 
yang lama untuk mempelajari 
penggunaan Rekam Medis 
Elektronik (RME) 

11 78 11 0 

Terdapat manual bantuan 
(help menu) di dalam Rekam 
Medis Elektronik (RME) 

7 84 9 0 

Sangat mudah mengajarkan 
Rekam Medis Elektronik 
(RME) pada orang baru 

10 82 10 0 

RME menyediakan petunjuk 
yang jelas dalam penggunaan 

7 82 11 0 

 
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kepuasan petugas terhadap kemudahan 

penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) berada pada kategori tinggi. Pernyataan 
dengan respons setuju tertinggi adalah “Rekam Medis Elektronik (RME) sangat user 
friendly” dengan 83 responden (83%), diikuti oleh “RME merupakan sistem yang 
efisien” dan “RME mudah digunakan” masing-masing 80 responden (80%). Sementara 
itu, sangat setuju tertinggi muncul pada pernyataan “RME merupakan sistem yang 
efisien” sebanyak 13 responden (13%). Adapun respons tidak setuju tertinggi terdapat 
pada pernyataan “RME menyediakan petunjuk yang jelas dalam penggunaan” dan 
“Tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mempelajari penggunaan RME”, 
masing-masing sebanyak 11 responden (11%). Secara keseluruhan, data ini 
menunjukkan bahwa petugas merasa RME mudah digunakan, efisien, dan dilengkapi 
dengan panduan yang cukup jelas, sehingga memudahkan proses pembelajaran dan 
penggunaan, baik bagi pengguna lama maupun baru. 

 
e. Kepuasan Petugas Terhadap RME Berdasarkan Dimensi Ketepatan Waktu 

(Timeliness) 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kepuasan Petugas Berdasarkan Ketepatan waktu 

(timeliness) 
Kepuasan Pengguna 

Ketepatan Waktu (timeliness) N % 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

0 
10 
90 

0 
10% 
90% 

Total 100 100% 
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Berdasarkan tabel 12. dapat dilihat dari hasil distribusi frekuensi ketepatan 
waktu (timeliness) diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 
tinggi yaitu 90% responden, sedangkan 10% berada pada kategori sedang dan tidak 
terdapat responden yang memiliki tingkat kepuasan rendah terhadap dimensi ini. 
Tabel 5. Deskripsi Jawaban Kepuasan Responden Tentang Dimensi Ketepatan Waktu  

 
 
 

 

(Timeliness) 
Pernyataan SS S TS STS 

Informasi yang dihasilkan 
Rekam Medis Elektronik 
(RME) tepat waktu  

9 
 

88 3 0 

Rekam Medis Elektronik 
(RME) memberikan informasi 
terkini (up to date) 

11 84 5 0 

RME memberikan respon 
yang cepat 

10 85 5 0 

RME memberikan 
alert/reminder pada pengguna 
sistem secara tepat waktu 
sebagai 
pemberitahuan/peringatan 

12 83 5 0 

Rekam Medis Elektronik 
(RME) yang ada mendukung 
penyediaan informasi untuk 
pengambilan keputusan yang 
bersifat cepat di rumah Sakit 

7 84 9 0 

 
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kepuasan petugas terhadap ketepatan 

waktu dan kecepatan sistem Rekam Medis Elektronik (RME) tergolong tinggi. 
Pernyataan dengan respons setuju tertinggi adalah “Informasi yang dihasilkan RME 
tepat waktu” dengan 88 responden (88%), diikuti oleh pernyataan “RME memberikan 
respon yang cepat” sebanyak 85 responden (85%). Sementara itu, sangat setuju 
tertinggi terdapat pada pernyataan “RME memberikan alert/reminder pada pengguna 
secara tepat waktu” dengan 12 responden (12%). Respons tidak setuju tertinggi muncul 
pada pernyataan “RME mendukung penyediaan informasi untuk pengambilan 
keputusan yang bersifat cepat” sebanyak 9 responden (9%). Secara keseluruhan, data 
ini menunjukkan bahwa sistem RME dinilai mampu menyajikan informasi secara tepat 
waktu, memberikan peringatan yang akurat, serta mendukung pengambilan keputusan 
cepat di rumah sakit, sehingga meningkatkan efisiensi pelayanan. 

 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kepuasan Petugas Terhadap Penggunaan RME 

Kepuasan 
Penggunaan RME N % 

Rendah 
Sedang  
Tinggi 

0 
22 
78 

0 
22% 
78% 

Total 100 100% 
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Berdasarkan tabel 14. dapat dilihat dari 100 responden petugas rawat jalan 
dalam kepuasaan penggunaan RME yang mengisi kuesioner di RSUD Koja diperoleh 
diketahui bahwa tingkat kepuasan petugas terhadap penggunaan Rekam Medis 
Elektronik (RME) sebagian besar berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 78 
responden (78%). Sementara itu, sebanyak 22 responden (22%) berada pada kategori 
sedang, dan tidak ada responden yang menyatakan kepuasan pada kategori rendah. 
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas petugas merasa puas dengan penggunaan 
RME di fasilitas pelayanan, yang mengindikasikan bahwa sistem tersebut telah 
memberikan manfaat dalam mendukung proses kerja dan pelayanan yang lebih efektif. 

 
Karakteristik Penggunaan RME 

1. Jenis kelamin 
Berdasarkan dari penelitian menunjukkan bahwa kategori responden jenis kelamin 

sebagian besar responden di RSUD Koja pada perempuan 69 dengan presentase 69% 
dan pada kelompok laki-laki 31 responden dengan presentase 31 %. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini adalah mayoritas perempuan 
sehingga menunjukkan bahwa tenaga kesehatan perempuan lebih banyak terlibat dalam 
penggunaan Rekam Medis Elektronik dibandingkan tenaga kesehatan laki-laki. 

2. Kategori Usia  
Berdasarkan dari kelompok usia di RSUD Koja terhadap pengguna RME sebagian 

besar menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 26-35 tahun 
sebanyak 44 responden dengan presentase 44% rentang usia ini termasuk dalam 
kategori usia produktif, dimana individu umumnya memiliki tingkat kemampuan 
adaptasi yang baik, dengan demikian mayoritas pengguna RME berada pada usia yang 
relatif dominan dalam pemanfaatan sistem elektronik rumah sakit  (Simbolon et al., 
2023). 

3. Pekerjaan  
Berdasarkan pada penelitian menunjukkan bahwa kategori devisi bagian sebagian 

besar responden di RSUD Koja yang paling banyak adalah dokter spesialis dengan 37 
responden 37%, dan yang paling sedikit pada bagian gizi 1 responden 1%, dan klinik 
mata 1 responden 1%.  

 
Kepuasan Penggunaan Rekam Medis Elektronik Metode EUCS dari Isi (Content) 

Berdasarkan hasil dari penelitan yang dilakukan di RSUD Koja menunjukkan bahwa 
kepuasan pengguna Rekam Medis Elektronik berdasarkan metode EUCS dari isi (content) 
berada pada kategori kepuasan petugas terdapat rendah 0%, sedang 47% dan tinggi 53% . Hal 
ini disebabkan karena responden di RSUD Koja memahami bahwa rekam medis elektronik 
menyediakan informasi yang akurat dan lengkap yang dapat membantu menyelesaikan tugas 
dengan lebih cepat. Petugas yang tidak setuju terhadap RME pernyataan kuesioner yaitu “RME 
menyediakan informasi yang lengkap” dengan 7 responden , “Rekam Medis Elektronik (RME) 
sangat membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan sehari-hari” dengan 7 responden , dan 
“Rekam Medis Elektronik (RME) dapat mempercepat koordinasi dengan unit lain” dengan 7 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian petugas menilai informasi yang diperoleh 
melalui aplikasi jaksehat pada sistem RME belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan 
kerja mereka. Tidak setuju tersebut kemungkinan muncul karena masih terdapat pasien yang 
belum mengisi identitas secara lengkap pada saat pendaftaran sehingga data yang ditampilkan 
RME tidak menyajikan informasi dengan baik, selain itu beberapa fitur maupun format 
tampilan informasi dalam aplikasi dinilai belum cukup detail, sehingga membuat sebagian 
petugas mengalami kendala dalam mencari data yang dibutuhkan. Kondisi ini juga berkaitan 
dengan koordinasi antar unit yang masih membutuhkan waktu karena informasi yang 
seharusnya dapat diakses secara cepat belum sepenuhnya terintegrasi dengan optimal.  
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Kepuasan Penggunaan Rekam Medis Elektronik Metode EUCS dari Keakuratan 
(Accuracy) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Koja menunjukkan bahwa 
kepuasan pengguna Rekam Medis Elektronik berdasarkan metode EUCS dari keakuratan 
(accuracy) berada pada kategori rendah 0%, sedang 11% dan tinggi 89%. Petugas yang tidak 
setuju terhadap RME  pernyataan kuesioner yaitu “Informasi yang dihasilkan rekam medis 
elektronik sangat akurat”  dengan 8 responden, dan “Saya merasa Rekam Medis Elektronik 
(RME) dapat diandalkan dan dipercaya datanya” dengan 8 responden. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu masih terdapat kemungkinan terjadinya kesalahan input data pasien 
karena kelalaian petugas maupun keterbatasan sistem sehingga informasi yang dihasilkan 
belum selalu akurat dan beberapa data yang tercatat dalam RME mungkin tidak langsung 
terupdate secara real-time. Dalam hal ini accuracy sangat penting karena informasi yang salah 
atau tidak dapat memngaruhi pengambilan keputusan klinis dan efisiensi kerja petugas. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Nirmawati et al., 2024) di Puskesmas Ngemplak 
Boyolali yang menyatakan bahwa aspek keakuratan data pada sistem RME telah memberikan 
informasi yang dihasilkan sesuai degan data yang diinputkan oleh dokter, perawat dan bidan. 

 
Kepuasan Penggunaan Rekam Medis Elektronik Metode EUCS dari Tampilan 
(Format) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Koja menunjukkan bahwa 
kepuasan pengguna Rekam Medis Elektronik berdasarkan metode EUCS dari tampilan 
(format) berada pada kategori rendah 0% sedang 11% dan tinggi 89%. Dalam hal ini tampilan 
sangat penting untuk petugas tidak bosan terhadap tampilan yang ada di RME tersebut. Petugas 
yang tidak setuju terhadap RME  pernyataan kuesioner yaitu “RME mempunyai tata letak yang 
rapi” dengan 9 responden. Hal ini disebabkan karena tata letak atau tampilan antarmuka dalam 
RME dirasakan sebagian petugas masih kurang sederhana tidak konsisten sehingga 
menyulitkan menu maupun informasi yang diperlukan dengan persepsi sebagian responden 
terhadap keteraturan dan kerapian tata letak RME belum optimal.  

 
Kepuasan Penggunaan Rekam Medis Elektronik Metode EUCS dari Kemudahan 
Dalam Penggunaan (Ease of Use) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Koja menunjukkan bahwa 
kepuasan pengguna terhadap Rekam Medis Elektronik berdasarkan metode EUCS dari 
kemudalan dalam pengguna (ease of use) berada pada kategori rendah 0%, sedang 18% dan 
tinggi 82%. Menyatakan bahwa petugas merasa sistem RME cukup mudah digunakan tetapi 
masih perlu perbaikan sehingga petugas yang menggunakan RME dapat dengan mudah 
menggunakannya dan kepuasan petugas menjadi lebih merata. Petugas yang tidak setuju 
terhadap RME  pernyataan kuesioner yaitu “Tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
mempelajari penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME)” dengan 11 responden dan “RME 
menyediakan petunjuk yang jelas dalam penggunaan” dengan 11 responden. Hal ini 
disebabkan sebagian beberapa petugas merasa sistem RME memiliki menu yang kompleks 
sehingga membutuhkan waktu adaptasi cukup lam untuk memahami cara penggunaanya 
terutama dialami oleh petugas yang belum terbiasa dengan sistem berbasis teknologi atau 
memiliki keterbatasan dalam penggunaan komputer. Petugas juga membutuhkan pelatihan dan 
arahan tambahan supaya lebih mudah menggunakan sistem dengan lancar. 

 
Kepuasan Penggunaan Rekam Medis Elektronik Metode EUCS dari Ketepatan Waktu 
(Timeliness) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Koja menunjukkan bahwa 
kepuasan pengguna terhadap Rekam Medis Elektronik berdasarkan metode EUCS ketepatan 
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waktu (timeliness) berada pada kategori rendah 0%, sedang 10% dan tinggi 90%. Petugas yang 
tidak setuju terhadap RME  pernyataan kuesioner yaitu “Rekam Medis Elektronik (RME) yang 
ada mendukung penyediaan informasi untuk pengambilan keputusan yang bersifat cepat di 
rumah Sakit” dengan 9 responden. Hal ini disebabkan kendala teknis, seperti keterlambatan 
akses data akibat gangguan jaringan atau sistem yang berjalan lambat hal ini berpengaruh 
terhadap kecepatan penyajian informasi.  

 
Kepuasan Penggunaan Rekam Medis Elektronik di RSUD Koja  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Koja menunjukkan bahwa 
kepuasan pengguna terhadap rekam medis elektronik berdasarkan kepuasan penggunaan 
Rekam Medis Elektronik berada pada kategori rendah 0%, sedang 22% dan tinggi 78%. Dalam 
penelitian ini menunjukkan sebagian besar petugas merasa bahwa sistem sudah mampu 
mendukung pekerjaan secara efektif, baik dari segi kelengkapan informasi, kemudahan 
pengguna, ketepatan waktu, keakuratan data, maupun tampilan antarmuka. Meskipun dalam 
penelitian ini tingkat kepuasan pengguna terhadap RME mencapai 94% adanya gangguan 
kendala teknis yang menunjukkan bahwa kepuasan yang tinggi tidak selalu berarti sistem 
berjalan baik, sehingga evaluasi dan perbaikan secara berkala tetap diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas layanan dan informasi.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang kepuasan pengguna rekam medis elektronik 
menggunakan metode EUCS di RSUD Koja pada tahun 2025 adalah  

1. Berdasarkan karakeristik pengguna RME di RSUD Koja dapat dismipulkan bahwa terdapat 
sebgian besar responden jenis kelamin adalah  perempuan 69 responden dengan usia 26-35 
dengan pendidikan yang paling banyak yaitu bagian divisi dokter spesialis. 

2. Berdasarkan isi (content) kepuasan pengguna rekam medis elektronik dengan kategori rendah 
(0%), sedang (47%) dan tinggi (53%) responden disebabkan informasi yang dihasilkan kurang 
lengkap. 

3. Berdasarkan keakuratan (accuracy) kepuasan pengguna rekam medis elektronik dengan 
kategori rendah (0%), sedang (11%) dan tinggi (89%) responden karena RME yang masih 
kurang akurat.  

4. Berdasarkan tampilan (format) kepuasan pengguna rekam medis elektronik dengan kategori 
rendah (0%), sedang (11%) dan tinggi (89%) responden karena tampilan RME dan tata 
letaknya masih kurang menarik, sera paduan warna yang membuat mata lelah. 

5. Berdasarkan kemudahan dalam pengguna (ease of use) pada kepuasan pengguna rekam medis 
elektronik dengan kategori rendah (0%), sedang (18%) dan tinggi (82%) responden karena 
masih butuh waktu untuk mempelajari RME dengan lancar dan belum ada petunjuk 
penggunaan yang tepat. 

6. Berdasarkan ketepatan waktu (timeliness) pada kepuasan pengguna rekam medis elektronik 
dengan kategori rendah (0%), sedang (10%), dan tinggi (90%) responden karena informasi 
yang dihasilkan belum tepat waktu, dan respon yang lambat sehingga pasien masih harus 
menunggu antrian lama  

7. Berdasarkan kepuasan pengguna RME dengan kategori rendah (0%), sedang (22%) dan tinggi 
(78%) responden karena RME yang masih belum lengkap. 
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